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Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami curahkan 

kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan Inayah-Nya, 

penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Konsep Pendidikan 

Pesantren Salafi Dalam Pembentukan Karakter Pemimpin, Mandiri, Dan 

Disiplin”. Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Pendidikan Salafi Berbasis Karakter Islami. 

Penyelenggaraan pendidikan di pesantren yang berbentuk asrama di 

bawah pimpinan kyai atau ulama dibantu oleh seorang atau beberapa orang 

ulama, dan atau para ustadz yang hidup bersama di tengah-tengah para 

santri dengan masjid atau surau sebagai pusat kegiatan peribadatan dalam 

keagamaan. Di samping itu, gedung-gedung atau ruang-ruang belajar sebagai 

pusat kegiatan belajar mengajar, serta pondok-pondok sebagai tempat 

tinggal santri. Selama 24 jam, dari masa ke masa mereka hidup kolektif antara 

kyai, ustadz, santri dan para pengasuh pesantren lainnya, sebagai satu 

keluarga besar.  

Berdasarkan data tahun 2000-an, Indonesia memiliki 8.000 pesantren, 

10.000 kyai, dan 3 juta santri, sehingga dapat diasumsikan bahwa sekarang 

pada tahun 2020, Indonesia memiliki lebih banyak pesantren, kyai, dan santri 

yang berada hampir di seluruh daerah. Berdasarkan informasi tersebut, dapat 

diketahui bahwa terdapat banyak sekali pesantren di Indonesia, baik 

tradisional maupun modern yang telah memberikan kontribusi bagi proses 

pembentukan kepribadian yang baik dan akhlak yang mulia sehingga patut 

diapresiasi bahwa pesantren merupakan lokasi sentral dalam pendidikan 

karakter. 

Mengingat kepribadian individu yang berubah-ubah maka pesantren 

berupaya melakukan bimbingan dan pembelajaran kepada generasi muda 

untuk membentuk kepribadian yang mulia. Hal ini dijelaskan oleh Endin 

Nasrudin bahwa perubahan yang progresif dan kontinyu dalam diri individu 

dari mulai lahir sampai mati, perubahan-perubahan yang dialami individu 

menuju tingkat kematangan kerap berlangsung secara sistematis, progresif, 

dan berkesinambungan maka diperlukanlah arahan dan bimbingan. 

PRAKATA PENULIS 
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Oleh karena itu Kehadiran buku ini tentunya dapat diselesaikan karena 

kontribusi dan bantuan dari semua pihak, oleh karena itu pada kesempatan 

ini penyusun menghaturkan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 

semua pihak yang sudah banyak memberikan konstribusi dalam proses 

penyusunan buku ini. 

Sebagai insan yang penuh kekurangan dan kekhilafan, tentunya Buku ini 

masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran dari semua 

pihak sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap semoga kehadiran buku 

ini bermanfaat bagi kita semua, amien. 
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BAB 1 

PERAN PESANTREN DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER DAN AKHLAK 

 
Pesantren adalah wahana yang sangat penting untuk membentuk 

karakter. Oleh karena itu, kiprah orang tua dalam hal ini kyai atau guru di 

pesantren dalam mendidik anak sangat penting dalam membentuk karakter 

supaya masa depan santri lebih terarah. Salah satu caranya adalah dengan 

melatih dan mendidik santri untuk melaksanakan pembiasaan akhlak mulia 

seperti shalat berjamaah tepat waktu. Ketika santri sudah terbiasa 

melaksanakan salat lima waktu maka pesantren tersebut sudah mampu 

menciptakan kepribadian yang penuh disiplin, mandiri, tanggung jawab, dan 

mempunyai jiwa religi.1 

Oleh karena itu, dalam Islam diperintahkan untuk mengajarkan shalat 

sejak dini. Hal ini diperkuat dengan hadist Nabi Muhammad SAW:  

 

ُْعَلَي هِْوَسَلهمَْْ أنس عن النبي عَنْ سنان   ب نِ ديث سعد احَدِ  مِن  وى وَيَر ِْصَلهىْاللَّه قاَلَْرَسُولُْاللَّه
رٍ وَفَر ِ : قَالَْ همُ  عَلَي هَا وَهمُ  أبَ ناَءِ عَش  رِبوُ  لادَكَُم  باِلصَّلاَةِ وَهمُ  أبَ ناَءِ سَب عَ سِنِي نَ وَاض  ا أوَ  و  ا بَي نهَُم  فيِ  مُرُّ قوُ 

 ال مَضَاجِعِ.   
 

"Telah diriwayatkan dari hadis Sa’ad bin Sanan, dari Anas RA dia berkata; 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perintahkanlah anak kecil 

untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, 

dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia 

apabila tidak melaksanakannya". (HR. Abu Dawud)2 

 

 

 
1 Dahlan, Zaini, “Modernisasi Pendidikan Islam: Sketsa Pesantren,” Ansiru PAI 2, No. 2 

(2018): 1–13. 
2 Sulaiman, Abu Daud, Sunan Abi Dawud, (Riyad: Maktabah Al-Ma’arif Li Natsri Wa Tauzhi, 

TT). 



 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN UMUM MENGENAI LEMBAGA 

PENDIDIKAN PESANTREN 

 

A. KONSEP PONDOK PESANTREN 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran Islam dimana 

didalamnya terjadi interaksi antara kyai atau ustadz sebagai guru dan para 

santri sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid atau di halaman-

halaman asrama (pondok) untuk mengaji dan membahas buku-buku teks ini 

lebih dikenal dengan sebutan kitab kuning.10 Pesantren merupakan aset 

nasional dan memiliki peran besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dilihat dari sejarah perkembangannya, pondok pesantren tetap eksis 

dan konsisten menjalankan fungsinya sebagai pusat pengajaran ilmu agama 

Islam yang melahirkan kader ulama, ustadz, mubaligh yang kehadirannya 

amat sangat dibutuhkan masyarakat. 

Pesantren menurut struktur bahasa Indonesia, kata pesantren 

menunjukkan tempat, yakni tempat untuk mengajar dan mendidik para santri 

yang hendak mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu agama Islam. Menurut 

Munawwar, secara historis pesantren tidak hanya mengandung makna 

keislaman, tetapi juga makna keaslian Indonesia, sebab cikal bakal lembaga 

yang dikenal sebagai pesantren dewasa ini sebenarnya sudah ada pada masa 

Hindu-Budha, dan Islam Tingal meneruskan, melestarikan dan 

mengislamkan.11 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua setelah rumah tangga, 

sekalipun demikian perhatian para peneliti terhadap peneliti pesantren 

belumlah begitu lama dimulai. Hasil-hasil penelitiannya itu sudah diedarkan 

berupa makalah, majalah dan buku. Namun rahasia pesantren belum 

 
10 Mukhibat Mukhibat, ‘Meneguhkan Kembali Budaya Pesantren Dalam Merajut Lokalitas, 

Nasionalitas, Dan Globalitas’, KARSA: Jurnal Sosial Dan Budaya Keislaman, 23.2 (2016), hh. 32-

43. 
11 Fadlil Munawwar, Budaya Pesantren Dan Tradisi Pengajian Kitab, Humaniora, 2013, h. 

104.  



 

 

 

BAB 3 

KARAKTER KEPEMIMPINAN,  

KEMANDIRIAN DAN DISIPLIN 

 

A. PENGERTIAN KARAKTER 

Karakter berasal dari bahasa Yunani karakter yang berakar dari diksi 

karasso atau charassein yang berarti memahat atau mengukir, sedangkan 

dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda.25 Dalam bahasa 

Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat kejiwaan, tabiat, atau 

watak.26 Karakter dalam bahasa Inggris ditulis character, secara psikologis 

dapat dimaknai sebagai kepribadian seseorang yang ditinjau berdasar etis 

atau moral, seperti kejujuran seseorang biasanya mempunyai kaitan dengan 

sifat -sifat yang relatif tetap. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter berarti sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain, tabiat, dan watak. Dengan demikian, karakter merupakan kualitas 

mental, moral, akhlak, dan budi pekerti seseorang yang membedakannya 

dengan orang lain. Karakter bukan sekedar sebuah kepribadian (personality) 

karena sesungguhnya merupakan kepribadian yang ternilai.27 Kepribadian 

dianggap sebagai ciri, karakteristik, gaya, sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 

keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir. Ibarat 

sebuah kehidupan makna karakter seperti sebuah blok granit yang dengan 

hati-hati dipahat atau pun dipukul secara sembarangan yang pada akhirnya 

akan menjadi sebuah mahakarya atau puing-puing yang rusak. Oleh karena 

itu, karakter orientasinya ke kualitas mental atau moral, kekuatan moral, 

nama atau reputasi. 

 
25Abdullah Munir, Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah 

(Sleman: Pedagogia, 2010), h. 2. 
26Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 8. 
27Doni Koesoema, Strategi Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Kanisius, 2015), h. 80. 



 

 

 

BAB 4 

KEBUTUHAN: PENGERTIAN,  

KONSEP & PEMBAGIANNYA 

 

A. MOTIVASI 

Perilaku manusia itu hakikatnya adalah berorientasi pada tujuan, dengan 

kata lain bahwa perilaku seseorang itu pada umumnya dirangsang oleh 

keinginan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Perilaku seseorang dapat 

berubah-ubah, tergantung kepada 2 faktor penting, yaitu: motivasi dan 

tujuan. Menurut Freud Luthans, terdiri dari 3 unsur, yaitu kebutuhan (needs), 

dorongan (drives), dan tujuan (goals). 

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, orang yang satu bisa berbeda 

dengan lainnya, selain terletak pada kemampuannya untuk bekerja, juga 

tergantung pada keinginan mereka untuk bekerja atau motivasinya. Adapun 

motivasi seseorang ini tergantung pada kekuatan motivasi itu sendiri. 

Dorongan ini yang menyebabkan mengapa seseorang itu berusaha mencapai 

tujuan-tujuan, baik sadar maupun tidak sadar. Dorongan ini pula yang 

menyebabkan seseorang itu berperilaku, yang dapat mengendalikan dan 

memelihara kegiatan-kegiatan, dan menetapkan arah umum yang harus 

ditempuh oleh orang tersebut. 

 

B. TUJUAN 

Adalah sesuatu yang ingin dicapai yang berada di luar diri individu. 

Kadangkala tujuan diartikan pula sebagai suatu harapan untuk mendapat 

suatu penghargaan, suatu arah yang dikehendaki oleh motivasi. 

Tujuan ini merupakan ujung akhir dari lingkaran motivasi yang 

mengundang semua kegiatan untuk mencapainya. Masing-masing orang 

dalam suatu organisasi mempunyai tujuan individu. Manajer yang baik 

senantiasa memperhatikan adanya kesinambungan, atau paling sedikit 

adanya kesesuaian antara tujuan individu dengan tujuan organisasi, sehingga 

dengan demikian aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam suatu 



 

 

 

BAB 5 

GARIS BESAR PENDIDIKAN PADA MASA SALAF 

 
Pendidikan memiliki peran sangat penting dan menentukan dalam 

pembentukan kepribadian dan perkembangan peradaban manusia, 

khususnya dalam membina manusia dan membebaskannya dari kebodohan, 

kegelapan, dan kesesatan. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus 

untuk mendidik manusia agar menjadi makhluk yang berakhlak mulia dan 

terlepas dari kesesatan. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 
 

ناَ كَمَا   سَل  لاً  فِي كُم   ارَ  ن كُم   رَسُو  ا م ِ ي كُم   اٰيٰتِناَ عَلَي كُم   يَت لوُ  بَ ال كِتٰ  وَيعُلَ ِمُكُمُ  وَيزَُك ِ مَةَ   ا وَيعُلَ ِمُكُم   وَال حِك  ا  لمَ   مَّ نوُ   تكَُو 
نَ    تعَ لمَُو 

 

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 

Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan 

ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan 

kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa 

yang belum kamu ketahui. [al-Baqarah/2:151]. 

 

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman: 
 

ا ال كِتٰبِ  يٰ اهَ لَ  قلُ   نَناَ سَوَاۤءٍ   كَلِمَةٍ  الِٰى تعَاَلَو  نكَُم   بَي  لاَ  شَي ـًٔا بِه   نشُ رِكَ  وَلاَ  الٰلَّ  الِاَّ  نعَ بدَُ  الَاَّ  وَبَي   بعَ ضُناَ يَتَّخِذَ  وَّ
باَباً بعَ ضًا ن   ارَ  نِ  م ِ ۗ   الٰلِّ  دوُ  ا  فاَِن    لوُا  توََلَّو  ا  فقَوُ  هَدوُ  نَ  باِنََّا اش  لِمُو   مُس 

 

Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 

tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 

sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 

sebagai Tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling, maka katakanlah 
kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 

berserah diri (kepada Allah)”. [Ali Imran/3:64]. 

 



 

 

 

BAB 6 

PENUTUP 

 
Kehadiran pesantren sebagai sebuah institusi pendidikan Islam sudah 

cukup lama, boleh dikatakan hampir bersamaan tuanya dengan Islam di 

Indonesia. Esensi pesantren telah ada sebelum Islam masuk ke Indonesia. 

Penyelenggaraan pendidikan di pesantren yang berbentuk asrama di bawah 

pimpinan kyai atau ulama dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama, 

dan atau para ustadz yang hidup bersama di tengah-tengah para santri 

dengan masjid atau surau sebagai pusat kegiatan peribadatan dalam 

keagamaan. Pesantren salafi Ini merupakan pondok pesantren yang tetap 

menjaga kekhasannya yaitu semata-mata mengajarkan kitab-kitab klasik yang 

ditulis oleh ulama sekitar abad ke 15. Sistem pembelajaran berupa halaqah 

yang dilaksanakan di masjid atau surau, tidak ada sebuah kurikulum yang 

jelas dan terstrukttur semua hanya tergantung pada kyainya. Santri nya 

menetap di asrama (kobong), ada pula santri yang tidak menetap (santri 

kalong). 

Santri tidak hanya dikenalkan dengan pendidikan agama teetapi dengan 

pendidikan umum seperti dianataranya kepemimpinan, Jiwa Kepemimpinan 

adalah salah satu kemampuan (soft skill) yang dimiliki oleh seseorang, Apabila 

seseorang telah mampu menjadi seorang pemimpin, maka dia harus 

melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin untuk mencapai tujuan dari 

sebuah organisasi. Pada hakekatnya tujuan kepemimpinan adalah keahlian 

yang dimiliki seseorang yang bisa mengarahkan dan mengatur anggotanya 

dengan baik sehingga mampu mencapai keberhasilan organisasinya atau 

tujuan organisasinya. Pemimpin yang baik tentunya memiliki karakter yang 

baik. Karakter mandiri merupakan perwujudan perilaku individu yang tidak 

bergantung pada orang lain. Karakter mandiri dapat terlihat pada setiap 

individu melalui perilaku pada setiap kegiatannya sehari-hari. 

Karakter pemimpin yang mandiri memiliki kedisiplinan yang sangat baik, 

karena pokok utama disiplin adalah peraturan. Peraturan itu sendiri adalah 

pola tertentu yang ditetapkan untuk mengatur perilaku seseorang. Peraturan 
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